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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The low level of student participation in the learning process necessitates implementing 
a fun learning model to improve it. This study aims to improve students' learning 
activity through the application of the Joyful Learning model, assisted by Wordwall 
media, in Indonesian language learning for fifth-grade students at SD Alam Muara 
Bungo. This study uses Classroom Action Research (CAR), conducted over two cycles 
in collaboration with the class teacher. Each cycle consists of planning, implementation, 
observation, and reflection stages. The study subjects were 22 fifth-grade students at 
SD Alam Muara Bungo. Data collection techniques included observation, 
documentation, and field notes. Data analysis was carried out descriptively, 
qualitatively, and quantitatively based on the results of observations of student learning 
activity. The results of the study indicate that the application of the Joyful Learning 
model, assisted by Wordwall media, improved students' learning activity from the active 
category in cycle I to the very active category in cycle II. Students became more 
enthusiastic about learning, more active in answering questions, more courageous in 
expressing opinions, and more focused during the activity. Thus, the use of the Joyful 
Learning model, supported by Wordwall media, can be a fun and effective alternative 
to increase learning activity among elementary school students, especially with abstract 
materials such as writing numbers and figures.  
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ABSTRAK 
Rendahnya partisipasi murid dalam proses pembelajaran menyebabkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih 
menyenangkan untuk meningkatkan partisipasi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar murid 
melalui penerapan model Joyful Learning berbantuan media Wordwall pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Alam 
Muara Bungo. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus secara 
kolaboratif bersama guru kelas. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah 22 murid kelas V SD Alam Muara Bungo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan secara deskriptif, kualitatif, dan kuantitatif sederhana 
berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan belajar murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Joyful 
Learning berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan keaktifan belajar murid dari kategori aktif pada siklus I menjadi 
kategori sangat aktif pada siklus II. Murid menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran, lebih aktif menjawab pertanyaan, 
lebih berani menyampaikan pendapat, serta lebih fokus selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, penggunaan model 
Joyful Learning berbantuan media Wordwall dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan efektif untuk 
meningkatkan keaktifan belajar murid sekolah dasar, khususnya pada materi yang abstrak seperti penulisan angka dan 
bilangan. 
Kata Kunci: joyful learning; keaktifan belajar; sekolah dasar; Wordwall 
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INTRODUCTION 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui proses pembelajaran yang aktif dan bermakna (Putra et al., 2026). Salah satu faktor 
yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah keaktifan belajar murid. Murid yang 
aktif cenderung lebih mudah memahami materi, berani menyampaikan pendapat, serta 
memiliki motivasi belajar yang lebih baik (Ratinho et al., 2026). Keaktifan belajar bukan 
sekadar kehadiran fisik di kelas, melainkan keterlibatan menyeluruh yang mencakup 
aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, mental, dan emosional (Cubela et al., 2023). 
Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, keaktifan menjadi prasyarat terbentuknya Profil Pelajar 
Pancasila yang mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada 22 April 2025 di kelas V SD Alam Muara Bungo, 
Kabupaten Bungo, ditemukan bahwa keaktifan murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
masih rendah. Dari 22 murid, hanya 5 murid yang secara konsisten mengajukan pertanyaan, 
7 murid menjawab ketika ditunjuk, dan selebihnya cenderung pasif. Kondisi pra-siklus 
menunjukkan persentase keaktifan hanya 40,9% (kategori kurang aktif). Kondisi tersebut 
tampak jelas pada materi penulisan angka dan bilangan yang bersifat simbolik dan abstrak. 
Pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, sehingga suasana kelas menjadi 
monoton. Hasil wawancara mengonfirmasi bahwa minimnya variasi media membuat murid 
cepat jenuh, terutama karena karakteristik murid Sekolah Alam yang dominan kinestetik-
visual.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang melaporkan bahwa murid kelas V di Sekolah 
Alam Muara Bungo membutuhkan media visual-interaktif untuk meningkatkan minat belajar 
(Juliana & Yuisman, 2025). Sebagai upaya mengatasi permasalahan ini, diperlukan model 
dan media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan. Salah satu alternatifnya adalah model Joyful Learning berbantuan media 
Wordwall. Joyful Learning menekankan suasana belajar yang menyenangkan sehingga murid 
lebih aktif, sementara Wordwall merupakan media pembelajaran interaktif berbasis 
permainan yang dapat meningkatkan perhatian murid (Zahroh et al., 2025). Berbagai 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dapat meningkatkan 
minat dan keaktifan belajar. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa Wordwall efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar 
pada mata pelajaran IPAS di SD (Fitriani et al., 2025). Penelitian terdahulu menemukan 
bahwa implementasi Wordwall dalam pembelajaran bahasa Indonesia meningkatkan 
keaktifan belajar murid (Sari et al., 2025). Temuan lain menegaskan bahwa pendekatan 
Joyful Learning yang diintegrasikan dengan Wordwall mampu meningkatkan keaktifan 
belajar murid SD (Putri et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
Wordwall mampu meningkatkan keaktifan murid sekolah dasar melalui aktivitas 
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, sehingga murid lebih terlibat dalam proses 
belajar (Ratinho et al., 2026). Namun, sebagian besar penelitian masih memisahkan model 
dan media, atau mengujinya tanpa memperhatikan konteks Sekolah Alam.  

Penelitian memberikan indikasi awal efektivitas kombinasi keduanya (Nuruzzaman et al., 
2025; Sultan et al., 2025), tetapi belum mengukur secara spesifik peningkatan indikator 
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keaktifan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi penulisan angka dan bilangan. 
Kesenjangan penelitian ini diperkuat oleh beberapa studi terbaru. Studi membuktikan 
efektivitas Wordwall berbasis Numbered Head Together untuk penguasaan mufradat (Fitriani 
et al., 2025), sementara studi lain menunjukkan peningkatan pemahaman konsep matematis 
melalui Joyful Learning berbantuan Wordwall (Meilani et al., 2025). Penelitian ini 
mengonfirmasi bahwa media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam 
Kurikulum Merdeka (Zahroh et al., 2025). Berbagai penelitian di atas memang membuktikan 
bahwa Wordwall secara umum efektif.  

Akan tetapi, celah penelitian muncul ketika konteksnya diarahkan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi penulisan angka dan bilangan di Sekolah Alam, yang mana karakteristik 
pembelajaran dan murid di sana berbeda dari sekolah formal pada umumnya. Demikian, 
integrasi sistematis antara prinsip Joyful Learning dan desain permainan Wordwall untuk 
materi tersebut belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini semakin memperkuat urgensi 
penggunaan media gamifikasi (Halimah et al., 2025), sementara penelitian lain 
menunjukkan dampak positif pada berbagai jenjang (Risandi et al., 2026; Rohmah et al., 
2025). Studi melaporkan peningkatan kemampuan kognitif melalui pendekatan Joyful 
Learning berbasis Wordwall (Widyarini et al., 2026; Yasmin et al., 2025).  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar murid melalui 
penerapan model Joyful Learning berbantuan media Wordwall pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V SD Alam Muara Bungo, Kabupaten Bungo. Penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat secara teoritis sebagai pengembangan kajian mengenai penerapan 
model Joyful Learning berbantuan media Wordwall dalam meningkatkan keaktifan belajar 
murid sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 
bagi guru dalam merancang pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan, serta 
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian serupa. 

 

LITERATURE REVIEW 

Joyful Learning 

Joyful Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan penciptaan suasana 
belajar yang menyenangkan, bermakna, dan bebas dari tekanan, sehingga murid dapat 
belajar dengan antusias tanpa kehilangan kedalaman materi. Model ini berpijak pada 
pandangan humanistik bahwa emosi positif mempercepat proses kognitif, meningkatkan 
retensi, serta menumbuhkan keberanian murid untuk berpartisipasi secara aktif. Joyful 
Learning tidak sekadar bermain, melainkan mengintegrasikan unsur kegembiraan ke dalam 
struktur pembelajaran yang sistematis (Wibowo et al., 2024). Pendekatan ini efektif ketika 
dipadukan dengan media digital karena mampu menurunkan kecemasan belajar sekaligus 
meningkatkan fokus (Nuruzzaman et al., 2025). 

Prinsip utama Joyful Learning meliputi: 1) kebermaknaan, yaitu materi dikaitkan dengan 
pengalaman nyata murid; 2) kebebasan berekspresi, yaitu murid diberi ruang untuk 
menyampaikan ide tanpa takut salah; 3) keterlibatan aktif melalui permainan, musik, gerak, 
atau humor edukatif; 4) penguatan positif berupa apresiasi secara langsung; dan 5) refleksi 
yang menyenangkan. Secara operasional, sintaks model Joyful Learning dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 1) Penciptaan iklim gembira melalui ice breaking; 2) Penyampaian materi 
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secara kontekstual dan singkat; 3) Aktivitas inti berbasis permainan atau tantangan 
kolaboratif; 4) Diskusi dan presentasi hasil dalam suasana santai; 5) Refleksi dan penguatan 
melalui reward non-material. 

Kelebihan model ini adalah meningkatnya motivasi intrinsik, keberanian untuk bertanya, 
serta kemampuan bekerja sama. Kelemahannya terletak pada kebutuhan akan pengelolaan 
kelas yang baik agar kegembiraan tidak berubah menjadi keributan. Integrasi media 
Wordwall dengan pendekatan Joyful Learning terbukti mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna sekaligus meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan murid 
dalam proses pembelajaran (Cubela et al., 2023). Konsep ini sejalan dengan playful study 
design, yaitu orientasi kognitif-perilaku terhadap tugas belajar dengan tujuan membuat 
tugas lebih menyenangkan dan/atau lebih menantang, yang terbukti memprediksi integrasi 
sosial, keterlibatan belajar, dan kesejahteraan murid (Costantini et al., 2025). 

 

Media Pembelajaran Wordwall 

Wordwall adalah aplikasi pembelajaran interaktif berbasis web (wordwall.net) yang 
memungkinkan guru merancang berbagai aktivitas gamifikasi seperti Quiz, Random Wheel, 
Match Up, Open the Box, Crossword, dan Gameshow Quiz. Media ini dapat diakses melalui 
laptop, proyektor, maupun smartphone murid, sehingga cocok untuk pembelajaran abad ke-
21 (Rosita et al., 2026). Secara teoritis, Wordwall termasuk dalam kategori media visual-
audio interaktif yang memanfaatkan prinsip immediate feedback dan reinforcement dalam 
teori behavioristik, sekaligus mendorong active learning dalam kerangka konstruktivisme. 
Fitur acak dan timer menciptakan unsur kompetisi yang sehat dan meningkatkan perhatian 
jangka panjang pada murid sekolah dasar. 

Karakteristik utama Wordwall: 1) Template beragam dan dapat diubah formatnya dengan 
satu klik; 2) Menyediakan mode bermain individu maupun kelompok; 3) Hasil dapat diunduh 
sebagai rekapitulasi; 4) Mendukung gambar, teks, dan audio. Penelitian membuktikan bahwa 
karakteristik ini berkontribusi terhadap peningkatan fokus dan keaktifan belajar (Fitriani et 
al., 2025; Zahroh et al., 2025). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan 
media Wordwall mampu meningkatkan hasil belajar murid melalui aktivitas pembelajaran 
yang lebih menarik dan interaktif, sehingga mendorong keterlibatan murid secara lebih 
optimal (Maghfiroh, 2018). 

Kelebihan Wordwall antara lain meningkatkan partisipasi, memberikan umpan balik secara 
langsung, serta memudahkan diferensiasi soal. Keterbatasannya adalah ketergantungan 
pada jaringan internet yang stabil serta versi gratis yang membatasi jumlah aktivitas (Aisyiah 
& Hadna, 2025; Jannah et al., 2025; Mala et al., 2026; Zahroh et al., 2025). Langkah-
langkah penggunaan media Wordwall dalam model Joyful Learning meliputi: analisis materi, 
desain aktivitas, persiapan teknis, penciptaan suasana yang menyenangkan, pembagian 
kelompok, pelaksanaan permainan, rotasi peran, pembahasan bersama, refleksi yang 
menyenangkan, serta penguatan dan penutup. 
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Keaktifan Belajar Murid 

Keaktifan belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran. Murid 
yang aktif akan lebih mudah memahami materi, berani menyampaikan pendapat, dan 
memiliki motivasi yang tinggi. Keaktifan mencakup aktivitas visual, lisan, mendengarkan, 
menulis, mental, dan emosional. Dalam konteks penelitian ini, indikator keaktifan meliputi 
keberanian bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan, keaktifan dalam diskusi 
kelompok, keterlibatan dalam penggunaan media Wordwall, serta antusiasme selama 
pembelajaran berlangsung. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 
media Wordwall maupun pendekatan Joyful Learning memberikan dampak positif terhadap 
proses pembelajaran di sekolah dasar.  

Penelitian terdahulu menemukan bahwa media Wordwall mampu meningkatkan keaktifan 
belajar murid pada mata pelajaran IPAS (Fitriani et al., 2025). Penelitian lain melaporkan 
peningkatan minat dan fokus belajar murid melalui aktivitas pembelajaran berbasis Wordwall 
(Zahroh et al., 2025). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pemanfaatan media game 
interaktif Wordwall dapat meningkatkan keaktifan belajar murid sekolah dasar karena 
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi murid 
untuk berpartisipasi secara aktif (Putriani & Gunawan, 2023). Sementara itu, studi 
membuktikan bahwa penerapan model Numbered Head Together dengan pendekatan Joyful 
Learning berbantuan Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar murid secara signifikan 
(Nuruzzaman et al., 2025).  

Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan bahwa suasana belajar yang menyenangkan 
dapat meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran (Wibowo et al., 2024). 
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada pengaruh 
Wordwall atau Joyful Learning secara terpisah, serta belum banyak diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di lingkungan Sekolah Alam. Oleh karena itu, penelitian ini 
memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan model Joyful Learning berbantuan media 
Wordwall untuk meningkatkan keaktifan belajar murid kelas V SD Alam Muara Bungo pada 
materi penulisan angka dan bilangan. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) kolaboratif. Penelitian ini menggunakan model PTK Kemmis dan McTaggart yang terdiri 
dari empat tahap dan dilaksanakan dalam dua siklus untuk memperbaiki kualitas proses dan 
hasil pembelajaran melalui tindakan yang dilakukan secara berulang dalam beberapa siklus. 
Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Alam Muara Bungo, Kabupaten Bungo, dengan subjek 
penelitian sebanyak 22 murid, terdiri dari 16 murid laki-laki dan 6 murid perempuan, pada 
tahun ajaran 2025/2026.  
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Gambar 1. Tahapan PTK Model Kemmis & McTaggart 
Sumber: Diadaptasi dari Kemmis & McTaggart dalam Sugiyono, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa tahapan PTK Model Kemmis dan McTaggart 
meliputi 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap 
perencanaan, dipersiapkan perangkat pembelajaran, media Wordwall, lembar observasi, 
serta instrumen penelitian lainnya. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, diterapkan model 
Joyful Learning berbantuan media Wordwall dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
materi penulisan angka dan bilangan. Sedangkan tahap pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keaktifan belajar murid selama proses pembelajaran menggunakan 
lembar observasi keaktifan belajar murid. Indikator yang diamati meliputi keberanian murid 
dalam bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan, keaktifan dalam diskusi kelompok, 
keterlibatan dalam penggunaan media Wordwall, serta antusiasme murid selama 
pembelajaran berlangsung. Terakhir, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil 
pembelajaran pada setiap siklus dan dijadikan sebagai bahan perbaikan pada siklus 
berikutnya. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, kualitatif, dan kuantitatif 
sederhana. Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan catatan lapangan mengenai 
aktivitas murid selama proses pembelajaran berlangsung kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar murid setelah diterapkannya 
model Joyful Learning berbantuan media Wordwall. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 
persentase keaktifan belajar murid pada setiap siklus. Analisis data dilakukan dengan 
membandingkan hasil observasi keaktifan belajar murid pada siklus I dan siklus II untuk 
mengetahui peningkatan yang terjadi setelah penerapan model Joyful Learning berbantuan 
media Wordwall. Persentase keaktifan belajar murid dihitung menggunakan rumus berikut. 
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Hasil persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Kategori Persentase Keaktifan Belajar Murid 
 

Persentase Kategori 

81%-100% Sangat Aktif 

61%-80% Aktif 

41%-60% Cukup Aktif 

21%-40% Kurang Aktif 

0%-20% Sangat Kurang Aktif 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 1, persentase keaktifan belajar murid diklasifikasikan ke dalam lima 
kategori, yaitu sangat kurang aktif, kurang aktif, cukup aktif, aktif, dan sangat aktif. Kategori 
tersebut digunakan sebagai acuan untuk menentukan tingkat keberhasilan tindakan pada 
setiap siklus. Penelitian dikatakan berhasil apabila persentase keaktifan belajar murid 
mencapai minimal 75% dalam kategori aktif. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pra siklus 

Pada tahap pra-siklus diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Alam 
Muara Bungo masih dilaksanakan dengan metode pembelajaran konvensional yang berfokus 
pada guru. Keaktifan belajar murid pada tahap ini masih tergolong rendah. Sebagian besar 
murid belum berani mengajukan maupun menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 
guru. Selain itu, murid terlihat kurang aktif saat mengikuti diskusi kelompok dan kurang 
menunjukkan antusiasme dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
berlangsung cenderung monoton sehingga murid mudah merasa jenuh dan kurang 
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar. Oleh sebab itu, diperlukan penerapan 
model pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan melalui model Joyful Learning 
berbantuan media Wordwall untuk meningkatkan keaktifan murid dalam pembelajaran. 

 

Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan wali kelas. 
Wali kelas bertugas menjelaskan materi penulisan angka dan bilangan secara singkat. 
Sedangkan peneliti mengelola pembelajaran melalui permainan menggunakan media 
Wordwall dengan menerapkan model Joyful Learning. Pada pelaksanaan siklus I, murid mulai 

P = (F/N) × 100% 
 

Keterangan: 
P = Persentase keaktifan siswa  
F = Jumlah siswa yang aktif  
N = Jumlah seluruh siswa  
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menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran yang dilakukan menggunakan media 
Wordwall. Murid terlihat antusias saat mengikuti permainan edukatif yang diberikan oleh 
guru.  

Meskipun demikian, tingkat keaktifan murid belum merata dalam seluruh kegiatan 
pembelajaran. Lebih lanjut, sebagian murid masih belum percaya diri untuk bertanya 
maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Murid cenderung lebih aktif saat 
menggunakan media permainan dibandingkan saat berdiskusi secara langsung. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebanyak 14 murid (63,6%) telah aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan 8 murid (36,4%) masih tergolong kurang aktif. Data tersebut 
menunjukkan bahwa keaktifan belajar murid pada siklus I belum mencapai hasil yang 
optimal, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

Pada siklus II, dilakukan beberapa perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus 
I. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan permainan kelompok berbasis Wordwall dengan 
fitur spin roda untuk soal. Wali kelas tetap memberikan penjelasan singkat terkait materi, 
sedangkan peneliti memandu permainan dan aktivitas kelompok. Murid dibagi menjadi 
beberapa kelompok dan masing-masing kelompok memegang papan jawaban yang berisi 
angka dan huruf. Peneliti mengajukan pertanyaan, kemudian kelompok yang paling cepat 
memberikan jawaban yang benar memperoleh poin. Kelompok dengan poin terbanyak diberi 
kesempatan untuk memutar roda soal dan menjawab pertanyaan secara individu. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya. Murid terlihat lebih aktif berdiskusi, lebih berani bertanya, serta 
mampu menjawab pertanyaan dengan lebih percaya diri. Selain itu, suasana pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan sehingga murid lebih fokus dalam mengikuti 
kegiatan belajar. Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 19 murid (86,4%) telah aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, sedangkan 3 murid (13,6%) masih kurang aktif. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Joyful Learning berbantuan media Wordwall 
mampu meningkatkan keaktifan belajar murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Peningkatan ini dijelaskan secara rinci dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Peningkatan Keaktifan Belajar Murid 
 

Tahap Jumlah Murid Aktif Persentase Aktif Persentase Tidak Aktif 

Pra Siklus 9 40,9% 59,1% 

Siklus I 14 63,6% 36,4% 

Siklus II 19 86,4% 13,6% 

Sumber: Data hasil penelitian, 2026. 
 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan keaktifan belajar murid dari pra-siklus 
sebesar 40,9% (kategori kurang aktif), meningkat pada siklus I menjadi 63,6% (kategori 
aktif), dan mencapai 86,4% (kategori sangat aktif) pada siklus II. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Keaktifan Belajar Murid Berdasarkan Indikator 
 

Indikator Keaktifan 
Pra Siklus 

(%) 
Siklus I 

(%) 
Siklus II 

(%) 
Peningkatan 

(%) 

Mengajukan pertanyaan 31,8 54,5 81,8 50,0 

Menjawab pertanyaan 36,4 59,1 86,4 50,0 

Aktif dalam diskusi kelompok 40,9 63,6 86,4 45,5 

Antusias mengikuti permainan 45,5 77,3 90,9 45,4 

Sumber: Hasil observasi, 2026. 
 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa keaktifan belajar murid mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan signifikan pada setiap indikator 
keaktifan. Indikator mengajukan dan menjawab pertanyaan mengalami peningkatan sebesar 
50%. Diikuti oleh peningkatan indikator aktif dalam diskusi kelompok dan aktif mengikuti 
permainan sebesar 45%. 

 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Joyful Learning berbantuan media 
Wordwall mampu meningkatkan keaktifan belajar murid kelas V SD Alam Muara Bungo 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dapat meningkatkan keaktifan belajar murid 
(Sultan et al., 2025). Peningkatan keaktifan belajar terlihat dari keterlibatan murid selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, sebagian murid masih kurang percaya diri 
dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada 
siklus II melalui permainan kelompok dan penggunaan fitur Wordwall yang lebih interaktif, 
murid menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini 
mendukung teori Joyful Learning bahwa suasana belajar yang menyenangkan mampu 
meningkatkan motivasi intrinsik dan keberanian murid untuk berpartisipasi secara aktif 
(Wibowo et al., 2024).  

Selain itu, integrasi Joyful Learning dengan media digital dapat mengurangi kecemasan 
belajar dan meningkatkan fokus murid (Nuruzzaman et al., 2025). Peningkatan keaktifan 
murid dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui terciptanya lingkungan belajar yang 
positif dan interaktif. Penggunaan media Wordwall yang dipadukan dengan model Joyful 
Learning berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan 
berpusat pada murid. Hasil tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang menjelaskan 
bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif murid dalam proses belajar (Azzahra 
et al., 2025). Lebih lanjut, Wordwall menyediakan aktivitas berbasis permainan yang 
mendorong murid untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara 
kolaboratif. Karakteristik tersebut sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
Wordwall mampu meningkatkan perhatian, fokus, dan partisipasi murid melalui penyajian 
materi yang interaktif (Aisyiah & Hadna, 2025; Jannah et al., 2025; Mala et al., 2026; Zahroh 
et al., 2025).  
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Selain itu, temuan menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall memberikan umpan balik 
secara langsung sehingga dapat meningkatkan keterlibatan murid dalam proses 
pembelajaran (Maghfiroh, 2018). Melalui aktivitas berbasis permainan, diskusi kelompok, 
dan tanya jawab, murid memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif sehingga 
keberanian bertanya, menjawab, dan bekerja sama meningkat. Temuan ini sejalan dengan 
berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media Wordwall mampu 
meningkatkan keaktifan, minat, dan fokus belajar murid sekolah dasar (Fitriani et al., 2025; 
Sari & Yarza, 2021; Zahroh et al., 2025). Selain meningkatkan keaktifan belajar, 
penggunaan Wordwall yang dipadukan dengan model pembelajaran inovatif terbukti mampu 
meningkatkan prestasi belajar murid melalui tumbuhnya rasa ingin tahu dan keterlibatan 
aktif selama proses pembelajaran (Siregar et al., 2025). 

Keberhasilan penelitian ini dipengaruhi oleh penerapan prinsip-prinsip Joyful Learning yang 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, dan bebas dari tekanan. Kondisi 
tersebut mendorong murid untuk lebih berani bertanya, mengemukakan pendapat, serta 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hasil ini mendukung pendapat bahwa pembelajaran 
yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan murid (Nuruzzaman et 
al., 2025; Wibowo et al., 2024). Peningkatan keaktifan belajar dari 40,9% pada pra-siklus 
menjadi 63,6% pada siklus I dan 86,4% pada siklus II menunjukkan bahwa integrasi model 
Joyful Learning dengan media Wordwall memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Peningkatan ini konsisten dengan temuan tinjauan sistematis studi terdahulu pada 
pendidikan dasar dan menengah yang menyimpulkan bahwa gamifikasi 
meningkatkan school engagement melalui motivasi, partisipasi, dan hasil belajar (Ruiz et al., 
2024). Penerapan elemen permainan dalam pembelajaran meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan murid, meskipun implementasinya masih memerlukan kerangka pedagogis yang 
tepat bagi guru (Vrcelj et al., 2023). Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemberian 
pengalaman belajar yang menyenangkan secara bertahap mampu membangun rasa percaya 
diri murid untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.  

Menurut teori humanistik yang menjadi dasar Joyful Learning, emosi positif berperan penting 
dalam meningkatkan proses kognitif dan keterlibatan dalam pembelajaran (Sultani et al., 
2023). Temuan ini memperkuat pendapat bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik murid (Wibowo et al., 2024). Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan Joyful Learning mampu 
meningkatkan keaktifan belajar murid sekolah dasar melalui aktivitas yang berpusat pada 
murid (Putri et al., 2025). Selain itu, temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa penggunaan Wordwall tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, serta partisipasi aktif 
murid dalam pembelajaran.  

Unsur gamifikasi dalam Wordwall mampu meningkatkan motivasi belajar karena 
menghadirkan tantangan, kompetisi yang sehat, dan umpan balik secara langsung (Alshiha 
& Al-Abdullatif, 2024; Zahroh et al., 2025). Hal tersebut terlihat dalam penelitian ini ketika 
murid menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi saat mengikuti permainan kelompok 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Sejalan dengan penelitian yang 
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menemukan bahwa meningkatnya rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif selama proses 
pembelajaran turut mendukung peningkatan keaktifan belajar murid (Siregar et al., 2025). 
Oleh karena itu, model Joyful Learning berbantuan media Wordwall dapat dijadikan salah 
satu alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model Joyful Learning 
dengan media Wordwall mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan 
menyenangkan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa penggunaan media digital yang 
dipadukan dengan model pembelajaran berpusat pada murid dapat menjadi strategi yang 
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
Secara teoretis, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi model Joyful Learning 
dengan media Wordwall mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial murid. Temuan ini memperkuat pernyataan teori 
humanistik yang menekankan pentingnya emosi positif dalam proses pembelajaran, serta 
memandang murid sebagai subjek utama dalam membangun pengetahuan (Sultani et al., 
2023).  

Hasil penelitian ini memperluas temuan penelitian terdahulu karena tidak hanya 
membuktikan efektivitas Wordwall atau Joyful Learning secara terpisah, tetapi juga 
menunjukkan bahwa kombinasi keduanya efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di lingkungan Sekolah Alam. Penelitian ini 
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang 
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Namun, penelitian ini 
memiliki keterbatasan pada subjek penelitian, yakni hanya dilakukan di satu kelas V Sekolah 
Alam Muara Bungo, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke seluruh sekolah 
dasar. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur aspek keaktifan belajar dan belum 
mengukur aspek hasil belajar murid secara kognitif. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di kelas V 
SD Alam Muara Bungo, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Joyful Learning 
berbantuan media Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar murid 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi penulisan angka dan bilangan. Peningkatan 
tersebut terlihat jelas dari data observasi: pada pra-siklus keaktifan murid masih rendah dan 
pembelajaran cenderung pasif. Setelah implementasi siklus I, persentase keaktifan mencapai 
63,6% (kategori aktif), dengan murid mulai berani menjawab pertanyaan melalui permainan 
Wordwall meskipun masih terdapat keraguan dalam menyampaikan pendapat. Pada siklus 
II, setelah dilakukan perbaikan berupa penguatan ice breaking, rotasi peran kelompok, dan 
variasi template Wordwall, keaktifan meningkat secara signifikan menjadi 86,4% (kategori 
sangat aktif). Murid menunjukkan antusiasme tinggi, berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta 
mampu mempertahankan fokus selama kegiatan berlangsung.  

Temuan tersebut memperkuat landasan teoritis bahwa suasana Joyful Learning mampu 
menurunkan kecemasan belajar, sementara media interaktif Wordwall menyediakan umpan 
balik langsung yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik. Hasil penelitian sejalan dengan 
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peningkatan partisipasi murid sekolah dasar melalui gamifikasi serta mendukung prinsip 
keaktifan sebagai keterlibatan mental-emosional yang menyeluruh. Implikasi praktis 
penelitian ini yakni guru sekolah dasar disarankan untuk mengintegrasikan model Joyful 
Learning dengan media digital sederhana, seperti Wordwall, untuk materi yang bersifat 
abstrak. Langkah sistematis, mulai dari analisis materi, desain permainan, hingga refleksi 
yang menyenangkan, terbukti membantu murid membangun pemahaman secara aktif. Bagi 
penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji efektivitas kombinasi ini pada mata 
pelajaran lain, dengan durasi siklus yang lebih panjang serta pengukuran hasil belajar 
kognitif untuk melihat dampaknya dalam jangka panjang. 
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